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A B S T R A C T 
 
This study aims to determine how economic literacy and the welfare of business actors are members 
of the UPPKS Program. The research was conducted by analyzing economic literacy on the 
concept of managing a business and managing the finances of business actors who are members 
of the UPPKS Program. This research uses an inductive approach with qualitative research 
methods in the type of case study research. The informants in this study were business actors who 
were members of the UPPKS Program at the Family Planning Village (KB) RW 08, Bunulrejo 
Village, Malang City. Selection of research informants using the Snowball Sampling method. Data 
collection techniques using observation techniques, interviews, and documentation. The data 
obtained were then analyzed through the process of data reduction, data presentation, data 
verification and conclusion drawing. Checking the validity of the data by using a credibility test or 
trustworthiness and triangulation of sources. The research findings are (1) good economic literacy 
will encourage economic actors to behave intelligently in all economic decision making in managing 
their business. (2) good economic literacy will make economic actors become economically literate 
and able to make the right decisions related to financial management, namely income, savings, 
expenditure and money allocation. (3) Economic literacy in terms of good business management 
and financial management will have a direct impact on welfare and a good standard of living for 
economic actors. 
 
Keywords: Economic Literacy, Welfare, KB Village UPPKS Program. 

 

A B S T R A K 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana literasi ekonomi dan kesejahteraan pelaku 
usaha anggota Program UPPKS. Penelitian dilakukan dengan menganalisis literasi ekonomi pada 
konsep mengelola usaha dan mengelola keuangan para pelaku usaha anggota Program UPPKS. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan induktif dengan metode penelitian kualitatif berjenis 
penelitian studi kasus. Informan dalam penelitian ini adalah pelaku usaha anggota Program UPPKS 
pada Kampung Keluarga Berencana (KB) RW 08 Kelurahan Bunulrejo Kota Malang. Pemilihan 
informan penelitian dengan menggunakan metode Snowball Sampling. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian di 
analisis melalui proses reduksi data, penyajian data, verifikasi data dan pengambilan kesimpulan.  
Pengecekan keabsahan data dengan menggunakan uji kredibilitas atau kepercayaan dan triangulasi 
sumber. Temuan penelitian yaitu (1) literasi ekonomi yang baik akan mendorong para pelaku 
ekonomi berperilaku cerdas dalam segala pengambilan keputusan ekonomi pada pengelolaan 
usahanya. (2) literasi ekonomi yang baik akan menjadikan para pelaku ekonomi menjadi melek 
ekonomi dan mampu membuat keputusan yang tepat terkait pengelolaan keuangan yaitu 
penghasilan, tabungan, pengeluaran dan pengalokasian uang. (3) Literasi ekonomi dalam hal 
pengelolaan usaha dan pengelolaan keuangan yang baik akan berdampak langsung pada 
kesejahteraan dan taraf hidup yang baik bagi para pelaku ekonomi. 
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PENDAHULUAN 

Pada kegiatan sehari-hari manusia tidak pernah lepas dari kegiatan ekonomi. Kegiatan 
ekonomi yang dilakukan haruslah dikaitkan antara konsep dasar ilmu ekonomi dengan 
kegiatan ekonomi secara langsung. Tetapi pada pelaksanaanya masyarakat masih banyak yang 
bingung dan terkendala dalam melaksanakan kegiatan ekonomi secara langsung. Kendala 
masyarakat dalam melaksanakan kegiatan ekonomi akan membawa dampak dan 
permasalahan yang besar. Dampak yang akan muncul adalah masyarakat menjadi mudah 
tertipu oleh isu-isu ekonomi dan menyebabkan masyarakat terkena pannic effects. Ketika 
beredar isu-isu ekonomi masyarakat akan cenderung bertindak gegabah dan tidak rasional 
dalam menghadapi isu-isu ekonomi akibat masyarakat juga tidak tahu apa saja yang harus 
dilakukan dalam kondisi tersebut. Selanjutnya yang paling banyak dan paling rawan adalah 
masyarakat banyak menjadi korban penipuan dan pemerasan investasi dan jasa keuangan 
yang ada di masyarakat. Banyaknya masyarakat yang tertipu diakibatkan kurangnya 
pemahaman masyarakat terhadap konsep dasar ilmu ekonomi yang sangat penting karena 
akan berhubungan langsung dan yang terkena dampak langsung adalah masyarakat. 
Permasalahan yang muncul tersebut tidak akan mudah terjadi apabila masyarkat telah 
memahami konsep ilmu ekonomi melalui literasi ekonomi.  
 Apabila masyarakat telah memahami literasi ekonomi dengan baik maka masyarakat 
dapat mengetahui arah kebijakan-kebijakan ekonomi yang beredar serta isu-isu ekonomi yang 
ada dan mampu bersikap dengan bijak dalam mengatasi permasalahan tersebut. Literasi 
ekonomi dapat berarti kemampuan individu untuk mengenali dan mempraktikkan konsep-
konsep ekonomi dan pola berpikir ekonomi untuk memperbaiki dan mendapatkan 
kesejahteraan Mathews, 1999 (dalam Sina, 2012: 137). Literasi dalam kegiatan perekonomian 
suatu negara secara langsung menjadi penting, karena dengan adanya literasi ekonomi secara 
langsung akan menunjukkan masyarakat suatu negara yang merupakan konsumen atau 
produsen yang cerdas dan bijak, sehingga dapat memberi dorongan terhadap pertumbuhan 
ekonomi (Solihat dan Arnasik, 2018: 12). Berdasarkan pendapat diatas maka kegiatan literasi 
ekonomi merupakan kegiatan yang vital dan tidak hanya membaca dan menulis, tetapi juga 
memahami secara mendalam dan mampu mempraktikkan konsep ekonomi kepada praktik 
kegiatan ekonomi secara langsung untuk menunjukkan masyarakat yang pintar dan bijaksana 
dalam menyikapi permasalahan ekonomi untuk mencapai kesejahteraan.  
Kegiatan literasi ekonomi yang dihayati dengan baik akan mampu mengantarkan masyarakat 
yang cerdas kepada kesejahteraan dalam bidang perekonomiannya. Rendahnya literasi 
ekonomi berdampak pada kesejahteraan, oleh karena itu prioritas untuk meningkatkan 
literasi ekonomi menjadi suatu keharusan bagi individu atau pun keluarga yang ingin sejahtera 
(Sina, 2012: 142).  
 Kesejahteraan masyarakat merupakan aspek penting dalam kehidupan 
perekonomian. Indikator dalam mengukur keberhasilan aspek perekonomian suatu negara 
adalah kesejahteraan masyarakat. Kesejahteraan masyarakat juga dapat menjadi penentu 
dalam pembangunan dan kemajuan suatu negara. Kesejahteraan masyarakat dapat digunakan 
dalam upaya meningkatkan taraf hidup masyarakat.   
 Kesejahteraan merupakan hal atau keadaan sejahtera, keamanan, keselamatan dan 
ketentraman. Berdasarkan Undang-Undang No. 11 Tahun 2009, tentang Kesejahteraan 
Masyarakat, kesejahteraan masyarakat adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, 
spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri 
sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya. Kondisi sejahtera terjadi manakala kehidupan 
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manusia aman dan bahagia karena kebutuhan dasar akan gizi, kesehatan, pendidikan, tempat 
tinggal, dan pendapatan dapat terpenuhi; serta manusia dapat bebas hidup dengan rasa aman 
dan tentram dimanapun tempat tinggalnya (Suharto, 2006:3). Di Indonesia, konsep 
kesejahteraan merujuk pada konsep pembangunan kesejahteraan sosial, yaitu serangkaian 
kegiatan yang terstruktur dan terencana yang berfungsi untuk meningkatkan taraf hidup 
manusia (Suharto, 2006:4). Berdasarkan definisi diatas dapat dicermati bahwa untuk 
mengukur suatu tingkat kesejahteraan masyarakat dinilai dari kemampuan untuk memenuhi 
kebutuhan jasmani dan rohaninya secara bersamaan, kebutuhan jasmaninya dapat berupa 
kebutuhan materil mencakup pemenuhan sandang, pangan dan papan, pendidikan serta 
kesehatan, kebutuhan rohaninya kaitannya dengan pemenuhan kebutuhan akan beribadah 
dengan aman dan tenang. Selain itu kesejahteraan masyarakat juga dapat dinilai berdasarkan 
kehidupan masyarakat yang terjamin akan keamanan, keselamatan dan ketentraman serta 
perlindungan dari segala bahaya dan resiko yang dapat mengancam kehidupannya. 
Peningkatan kesejahteraan masyarakat dapat dilakukan upaya melalui program Keluarga 
Berencana (KB).  
 Program keluarga berencana adalah salah satu kebijakan pemerintah untuk mengatasi 
pertumbuhan penduduk yang semakin tahun semakin meningkat dan bertambah banyak, 
sehingga perlu adanya program keluarga berencana untuk mengendalikan jumlah penduduk 
disetiap tahunnya (Wahid, 2016:2). Salah satu upaya untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat di Indonesia maka pemerintah membuat suatu program yang bernama Kampung 
Keluarga Berencana atau biasa disebut Kampung KB. Dalam rangka mewujudkan program 
pembangunan “Nawa Cita” maka pemerintah mencanangkan adanya kampung Keluarga 
Berencana (KB) (Putri dkk, 2019:6).  Kampung KB merupakan inovasi yang efektif dan 
strategis dalam upaya memberdayakan masyarakat agar terbentuk masyarakat yang mandiri, 
inovatif dan informatif. Kampung KB merupakan program yang dicanangkan oleh Presiden 
Joko Widodo pada Januari 2016. Kampung KB merupakan suatu program pemerintah yang 
sangat inovatif dan strategis dalam mempraktikkan program Kependudukan Keluarga 
Berencana dan Pembangunan Keluarga (KKBPK) yang ada di masyarakat (Putri dkk, 
2019:6).   Sejak pencanangannya Kampung KB sudah bertumbuh pesat dan menghasilkan 
ratusan Kampung KB di seluruh wilayah Indonesia. Sejalan dengan (Infografik Kampung 
KB-BKKBN, 2017)  bahwa Kampung KB merupakan satuan wilayah setingkat desa dengan 
kriteria tertentu dimana terdapat keterpaduan program KKBPK dan pembangunan sektor 
terkait dalam upaya meningkatkan kualitas hidup keluarga dan masyarakat. Kesuksesan 
Indonesia dengan adanya program KB dan keberhasilannya dalam menjalankan program KB 
ternyata menjadi isu internasional, sehingga banyak negara lain yang berguru tentang 
bagaimana penanganan program ini secara baik (Rohim, 2016:150).  
 Berdasarkan Undang-Undang No. 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan 
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga sebagai dasar pelaksanaan Program 
Kependudukan dan Keluarga Berencana menekankan kewenangan kepada Badan 
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) untuk tidak memfokuskan 
hanya pada masalah pengendalian penduduk saja namun masalah pembangunan keluarga 
juga harus mendapat perhatian. Melalui Kampung KB diharapkan pelaksanaan program-
program pembangunan lainnya dapat berjalan secara terpadu dan bersamaan. Terdapat alasan 
mengapa pembangunan kependudukan dimulai dari kampung ke kampung karena kampung 
merupakan cikal bakal dari desa, apabila semua kampung-kampung maju maka desa akan 
maju, dan apabila desa-desa maju maka negara akan maju BKKBN, 2017 (dalam Rahman, 
HM dan Indrawadi, 2019:296). Terdapat beberapa karakteristik wilayah dan harus memenuhi 
karakteristik tersebut agar dapat dibentuk menjadi Kampung KB antara lain wilayah kumuh, 
kampung pesisir atau nelayan, berada di Daerah Aliran Sungai (DAS), di daerah bantaran 
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Kereta Api, Kawasan Miskin termasuk kawasan miskin perkotaan, terpencil, wilayah 
perbatasan, kawasan industri, kawasan wisata, dan tingkat kepadatan penduduk yang tinggi.  
 Pada kriteria wilayah pembentukan Kampung KB terdapat permasalahan-
permasalahan yang kompleks. Pada wilayah-wilayah tersebut tingkat kesejahteraan 
masyarakatnya sudah pasti di bawah rata-rata. Tingkat kesejahteraan masyarakat yang rendah 
menyebabkan masyarakat menjadi sulit berkembang dan semakin miskin. Wilayah yang 
terpencil dan lokasinya sulit dijangkau menyebabkan masyarakat memiliki kehidupan yang 
tidak stabil baik kondisi sosial dan kondisi ekonominya. Kondisi sosial ekonomi yang sulit 
memungkinkan masyarakat juga tidak dapat memenuhi kebutuhan akan pendidikan dan 
kesehatan yang baik hal ini menjadikan kesejahteraan masyarakatnya rendah. Berdasarkan 
masalah tersebut hadirnya Kampung KB diharapkan mampu membentuk suatu wilayah 
dengan karakteristik yang buruk tersebut menjadi wilayah yang mandiri, inovatif dan tingkat 
kesejahteraannya tinggi. Kesejahteraan masyarakat yang tinggi juga dapat dipengaruhi oleh 
tingkat pendapatan yang stabil dan tinggi.  
 Kampung KB memiliki berbagai program yang dicanangkan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat yang wilayahnya masuk dalam karakteristik pembentukan kampung 
KB. Pembangunan nasional mencakup semua hal dan aspek kehidupan termasuk macam-
macam permasalahan kependudukan dan pembangunan keluarga (Januar, 2011). Salah satu 
program yang tujuannya untuk meningkatkan pendapatan masyarakat adalah Program Usaha 
Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS).  Program UPPKS  merupakan 
proram untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pemberdayaan perempuan. 
Peningkatan pendapatan keluarga dilakukan melalui kegiatan ekonomi produktif dan kreatif  
yang dikemas pada pemberdayaan perempuan dan upaya menanamkan kesadaran tingkat 
kualitas perempuan (Wahid, 2016:3).  Program peningkatan kesejahteraan keluarga akan 
dengan cepat terealisasi melalui pemberdayaan perempuan dalam rumah tangga, dengan 
memberikan keterampilan yang produktif dan kreatif serta dapat mengendalikan jumlah 
anggota keluarga melalui Program Keluarga Berencana ekonomi (Heryendi dan Marhaeni, 
2013:79). Sasaran utamanya adalah keluarga yang termasuk dalam kategori Pra-Sejahtera. 
BKKBN mengembangkan program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera 
(UPPKS) terkait dengan pelaksanaan Program Keluarga Berencana (KB) bertujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup keluarga melalui sektor ekonomi (Heryendi dan 
Marhaeni, 2013:78). Tujuan dari adanya program UPPKS adalah meningkatkan pendapatan 
dan kesejahteraan masyarakat melalui pembentukan dan pembinaan pelaku usaha yang 
mandiri.  
 Pelaku usaha adalah setiap orang perseorangan atau badan usaha, baik yang 
berbentuk badan hukum maupun bukan badan hukum yang didirikan dan berkedudukan 
atau melakukan kegiatan dalam wilayah hukum Negara Republik Indonesia, baik dilakukan 
sendiri maupun bersama-sama melalui perjanjian menyelenggarakan kegiatan usaha dalam 
berbagai bidang ekonomi (Rianti, 2017:528). Berdasarkan definisi diatas dapat diketahui 
bahwa pelaku usaha adalah setiap perseorangan ataupun badan usaha yang memiliki dan 
melakukan kegiatan usaha apa saja yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatan, 
kesejahteraan dan tingkat perekonomiannya. Pelaku usaha melakukan kegiatan usaha tujuan 
utamanya adalah untuk meningkatkan pendapatan. Peningkatan pendapatan merupakan 
peningkatan pada pendapatan rutin para pelaku usaha yang disebabkan oleh kegiatan usaha 
yang dilakukan sehingga dengan naiknya pendapatan mereka akan menaikkan taraf 
kesejahteraan para pelaku usaha. Melalui peningkatan pendapatan maka akan menciptakan 
keluarga yang mandiri dan sejahtera secara sosial ekonominya. Salah satu realisasi program 
UPPKS di Kota Malang adalah di RW 08 Kelurahan Bunulrejo yang kemudian ditunjuk 
Kampung Keluarga berencana (KB) dengan pertimbangan berada dalam wilayah kumuh dan 
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padat penduduk, jumlah penduduk miskin terbanyak, tersedianya data informasi 
kependudukan yang lengkap dan juga tersedianya kader yang siap untuk mendukung 
berjalannya program. Pada masyarakat RW 08 terdapat beberapa potensi keluarga yang 
melakukan usaha namun belum terlaksana dengan baik karena kurangnya pembinaan, 
informasi dan permodalan yang ada. Berdasarkan banyaknya potensi pelaku usaha yang ada 
maka dengan adanya Program Kampung Keluarga Berencana (KB) para pelaku usaha 
dirangkul keberadaannya untuk dibina serta dibantu pengumpulan dananya agar dapat 
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan keluarganya.   
 Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan tersebut, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian untuk menganalisis kesejahteraan pelaku usaha yang merupakaan 
anggota binaan Program UPPKS pada Kampung KB yang ada di wilayah RW 08 Kelurahan 
Bunulrejo Kecamatan Blimbing Kota Malang yang berjudul “Analisis Literasi Ekonomi dan 
Kesejahteraan Pelaku Usaha (Studi Kasus Anggota Program Usaha Peningkatan Pendapatan 
Keluarga Sejahtera (UPPKS) Pada Kampung Keluarga Berencana (KB) RW 08 Kelurahan 
Bunulrejo Kota Malang)”.). 
 
METODE 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan induktif dengan metode 
penelitian kualitatif berjenis penelitian studi kasus. Peneliti menggunakan pendekatan 
induktif dengan metode penelitian kualitatif karena ingin mendapatkan informasi dan 
gambaran secara langsung yang jelas dan nyata serta berusaha mengungkapkan gejala yang 
ada di lapangan secara menyeluruh. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah studi kasus, dimana peneliti melakukan fokus penelitian dengan menggali, memahami 
dan menjelaskan suatu kejadian/ peristiwa yang berkaitan dengan literasi ekonomi dan 
kesejahteraan pelaku usaha anggota Program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga 
Sejahtera (UPPKS) pada Kampung Keluarga Berencana (KB) RW 08 Kelurahan Bunulrejo. 
Melalui penelitian studi kasus berusaha mendeskripsikan dan memberikan penjelasan 
mengenai literasi ekonomi dan kesejahteraan serta proses kegiatan pelaku usaha anggota 
Progran Upaya Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) pada Kampung 
Keluarga Berencana (KB) RW 08 Kelurahan Bunulrejo. Peneliti mengumpulkan data, 
menganalisis data dan menarik kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh dari observasi, 
pengumpulan data wawancara dan data dari analisis dokumen. Kehadiran peneliti dalam 
penelitian ini sebagai pengumpul data, penganalisis, pemilih informan dan pelapor hasil 
penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Keluarga Berencana (KB) RW 08, 
Kelurahan Bunulrejo, Kecamatan Blimbing, Kota Malang yang bertempat di Jalan Sebuku. 
Data yang diperoleh penulis adalah data primer dan data sekunder, untuk teknik 
pengumpulan sampel menggunakan snowball sampling. Analisis data yang dilakukan peneliti 
dengan mengumpulkan data, redukasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. Pengecekan keabsahan data dengan menggunakan teknik triangulasi. Dimana 
triangulasi yang digunakan adalah triangulasi teknik dan triangulasi sumber.   

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kampung Keluarga Berencana (Kampung KB) RW 08 Kelurahan Bunulrejo adalah 
salah satu dari 5 Kampung KB yang ada di Kota Malang. Kampung KB RW 08 Kelurahan 
Bunulrejo ini terletak di Kelurahan Bunulrejo, Kecamatan Blimbing, Kota Malang. Kampung 
KB RW 08 Kelurahan Bunulrejo merupakan upaya pemberdayaan masyarakat terhadap 
pengelolaan Program KB. Kegiatan Kampung KB RW 08 Kelurahan Bunulrejo dikelola 
berdasarkan prinsip dari masyarakat, oleh masyarakat dan untuk masyarakat, tujuan akhirnya 
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untuk pembangunan masyarakat. Pemerintah hanya memberikan dukungan dan melakukan 
pendampingan, untuk selebihnya menjadi tanggung jawab masyarakat.  

Adapun paparan data penelitian tentang literasi ekonomi dan kesejahteraan pelaku 
usaha anggota Program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) (Studi 
Kasus di Kampung Keluarga (KB) RW 08 Kelurahan BunulrejoLiterasi Ekonomi yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan mempraktikkan langsung konsep-konsep 
ekonomi yang dapat mengelola usaha dan keuangan dengan baik para pelaku usaha anggota 
Program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) dalam kegiatan 
perekonomiannya sehari-hari untuk mencapai peningkatan kesejahteraan. Kesejahteraan 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah analisis kesejahteraan pelaku usaha anggota 
Program UPPKS yaitu menganalisis peningkatan kesejahteraan dan peningkatan taraf hidup 
para pelaku usaha 

Peneliti menggunakan beberapa faktor produksi untuk meneliti bagaimana literasi 
ekonomi pada konsep mengelola usaha pelaku usaha anggota Program Usaha Peningkatan 
Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) di Kampung Keluarga Berencana (KB) RW 08 
Kelurahan Bunulrejo. Literasi ekonomi konsep produksi pada mengelola usaha dengan baik 
dapat dilihat dari segi tenaga kerja (man), bahan baku (materials), keahlian (skill),  modal 
(capital), dan tanah (land). Temuan penelitian berdasarkan paparan data tersebut adalah  (1) 
Literasi ekonomi yang cerdas dan tepat sangat dibutuhkan agar dapat mempraktikkan 
mengelola proses usaha dengan baik, (2) Memilih dan memilah literasi ekonomi dengan baik 
merupakan hal penting sebagai alat untuk mempraktikkan mengelola keuangan dengan baik, 
(3) Literasi ekonomi yang baik pada proses pengelolaan usaha dan pengelolaan keuangan 
akan berhubungan secara langsung terhadap peningkatan kesejahteraan dan peningkatan 
taraf hidup. 

Pada era dewasa ini kegiatan ekonomi telah menuntut para pelaku ekonominya untuk 
bertindak secara cerdas dan inovatif dalam mengelola informasi untuk pengambilan berbagai 
keputusan yang tepat, sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Montoya (2018) 
bahwa literasi merupakan kemampuan untuk mengidentifikasi, memahami, menafsirkan, 
membuat, berkomunikasi, dan menghitung menggunakan materi tertulis maupun cetak yang 
terkait dengan berbagai macam konteks. Agar dapat mengelola berbagai macam informasi 
yang tersedia maka dibutuhkan pemahaman terkait dasar-dasar ekonomi yang tepat. 
Pengambilan keputusan kegiatan ekonomi yang cerdas berguna untuk tercapainya 
pengelolaan usaha dengan efektif dan efisien. Pengambilan keputusan dalam kegiatan 
ekonomi yang dimaksud adalah kemampuan dalam pengambilan keputusan dalam mengelola 
tenaga kerja pada proses usaha, kemampuan pengelolaan bahan baku, kemampuan mengolah 
keahlian diri, kemampuan mengelola modal, kemampuan mengolah dan memprediksi harga 
dan pasar serta kemampuan dalam mempromosikan produk usaha dengan baik, sesuai 
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Rachman dan Yuningsih (2010) bahwa kombinasi 
dari berbagai variabel yang merupakan inti dari sistem perusahaan yaitu produk usaha, 
struktur harga, kegiatan promosi dan sistem pendistribusiannya merupakan bauran 
pemasaran yang baik. Proses pengambilan keputusan dalam kegiatan ekonomi yang tepat 
dapat dilakukan dengan literasi ekonomi yang baik. Kegiatan literasi ekonomi merupakan 
kegiatan yang dapat membuat seorang pelaku ekonomi yang pada awalnya tidak mengerti 
apa-apa menjadi seorang pelaku ekonomi yang cerdas yang dapat  memanfaatkan efektivitas 
tenaga kerja yang ada, perolehan bahan baku yang baik diimbangi dengan pemanfaatan 
keahlian agar  dapat mengelola kegiatan usaha dengan efektif dan efisien, sesuai dengan 
pendapat Wulandari, (2011) bahwa literasi merupakan suatu keterampilan hidup yang harus 
dimiliki setiap individu agar dapat membuat keputusan ekonomi dengan tepat.  
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Pada kenyataannya pengambilan keputusan pada kegiatan ekonomi yang tepat tidak 
semua individu melakukannya hal ini dipengaruhi oleh tingkat literasi ekonomi dan 
lingkungan yang berbeda-beda. Apabila tingkat literasi individu yang rendah akan sangat 
berpengaruh pada kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi dalam pengambilan keputusan 
kegiatan ekonomi yang tepat, sesuai dengan penelitian terdahulu HM. Rahman dan 
Indrawadi (2019) bahwa program Kampung KB yang berfungsi meningkatkan literasi 
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat tidak dapat berjalan efektif dikarenakan masyarakat 
yang hanya mengharapkan stimulus dan bantuan pemerintah juga mementingkan kegiatan 
lain yang dianggap lebih menguntungkan. Pengambilan keputusan kegiatan ekonomi yang 
tidak tepat akan berakibat pada kesulitan-kesulitan mengelola faktor produksi pada kegiatan 
usaha. Penting juga literasi yang baik pada para pelaku usaha yang memiliki usaha agar 
terhindar dari berbagai penipuan yang ada baik yang dilakukan oleh calon pembeli maupun 
para calon investor yang ingin berinvestasi pada usaha kita. Kegiatan literasi ekonomi yang 
baik akan sangat berguna dalam pengelolaan usaha bagi para pelaku usaha agar dapat 
memanfaatkan berbagai faktor produksi yang ada menjadi usaha yang kreatif, inovatif dan 
efisien. Tolok ukur pada literasi ekonomi yang baik adalah saat individu mampu 
menggunakan sumber daya yang ada dan terbatas untuk mencapai kualitas hidup yang 
diinginkannya.  

Kemampuan literasi ekonomi yang baik bagi para pelaku ekonomi akan membawa 
keputusan ekonomi yang tepat dan bersikap bijak dalam mengelola keuangannya. Seorang 
pelaku ekonomi yang terliterasi dengan baik maka akan dapat memanfaatkan segala sumber 
daya ekonomi yang ada untuk mendapatkan pendapatan yang menguntungkan, sesuai dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Sina (2012:137) bahwa agar memilih berperilaku secara 
cerdas maka masyarakat membutuhkan literasi ekonomi karena literasi ekonomi meupakan 
sebuah alat dan bukan merupakan sebuah tujuan yang hendak dicapai. 

Pengambilan keputusan ekonomi dengan merencanakan keuangan dengan bijak 
seperti menabung dan memperbanyak investasi akan berdampak pada kondisi finansial yang 
semakin baik, artinya juga akan meningkatkan kesejahteraan dan kualitas taraf hidup para 
pelaku ekonomi. Jumlah anggota keluarga yang tinggal dalam satu rumah akan 
mempengaruhi kondisi kesejahteraan suatu keluarga. Apabila dalam satu rumah tinggal 
dengan banyak anggota keluarga dan memiliki literasi ekonomi yang buruk maka akan 
memperparah kondisi kesejahteraan suatu keluarga yang berhubungan dengan sulitnya 
memenuhi kebutuhan hidup, sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Handayani dan 
Artini (2009) bahwa jika keluarga semakin besar maka akan membuka kesempatan bagi para 
pencari pendapatan untuk memberikan kontribusinya terhadap pendapatan keluarga. Jika 
suatu keluarga tinggal dengan banyak anggota keluarga tetapi memiliki literasi ekonomi yang 
baik akan mampu membuat keputusan ekonomi yang tepat dan merencanakan keuangannya 
dengan bijaksana sehingga mampu mensejahterakan seluruh anggota keluarganya. 
Kesejahteraan juga kaitannya dengan akses individu terhadap fasilitas kesehatan. Keluarga 
akan sejahtera apabila sangat terjangkau dan mudah mengakses fasilitas kesehatan apabila 
ada salah satu anggota keluarga yang sakit, sesuai dengan pendapat Maftuchan (2016:28) 
bahwa kesejahteraan berasal dari terpenuhinya kebutuhan dasar yang bersifat materii dan 
non-materiil, mulai dari aspek pengetahuan, kesehatan, hingga kekayaan materi. 
 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian tentang literasi 
ekonomi dan kesejahteraan pelaku usaha anggota Program Usaha Peningkatan Pendapatan 
Keluarga Sejahtera (UPPKS) pada Kampung Keluarga Berencana (KB) RW 08 Kelurahan 
Bunulrejo menunjukkan bahwa tingkat literasi ekonomi yang baik akan sangat berpengaruh 
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pada proses usaha. Apabila suatu pelaku ekonomi memiliki tingkat literasi ekonomi yang 
baim akan memungkinkan dalam pengambilan keputusan yang baik dan juga rasional pada 
setiap kegiatan ekonominya yang berkaitan dengan pengelolaan usaha. Seorang pelaku 
ekonomi yang terliterasi ekonomi dengan baik akan mampu memanfaatkan sumber daya 
ekonomi yang terbatas menjadi sesuatu yang dapat meningkatkan kondisi perekonomiannya.  
Tingkat lierasi ekonomi yang baik juga dapat dipergunakan sebagai alat pengelolaan keuangan 
yang bijak. Indikator dalam mengelola keuangan dengan literasi ekonomi yang baik adalah 
menjadi pelaku ekonomi yang cerdas dalam mengelola pendapatan, konsumsi yang 
dilakukan, tabungan, serta mengalokasikan uang. Seorang pelaku ekonomi yang cerdas akan 
membuat perencanaan keuangannya dengan sangat cermat dan tercatat yang bertujuan untuk 
mengontrol setiap pemasukan dan pengeluaran yang ada sehingga akan mudah menemukan 
sumber pengeluaran yang tidak diperlukan. Pelaku ekonomi yang cerdas akan dengan sadar 
membangun aset dan tabungannya sejak dini untuk masa depan kondisi finansialnya yang 
lebih baik dan terencana. Seorang pelaku ekonomi yang terliterasi ekonomi dengan baik akan 
terhindar dari konsumsi yang boros dan memiliki kondisi kesejahteraan dan finansial yang 
semakin baik di masa depan.  

Literasi ekonomi yang baik pastinya berdampak pada pengambilan keputusan 
ekonomi yang tepat oleh setiap pelaku ekonomi. Pengambilan keputusan ekonomi yang tepat 
akan membawa setiap pelaku ekonomi pada peningkatan kesejahteraan dan peningkatan taraf 
hidup para pelaku ekonomi. Para pelaku ekonomi cerdas akan mampu mengalokasikan 
pendapatannya dengan baik tidak peduli berapa jumlah anggota keluarga yang tinggal dalam 
satu rumah. Pelaku ekonomi cerdas juga mampu menabung untuk investasi kesehatan dan 
pendidikan bagi diri sendiri dan keluarganya agar tercapai kualitas kesehatan dan pendidikan 
yang baik. 
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